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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuil apakah
terdapat perbedaan prestasi belajar antara manasliswa program
penyetaraan D-II guru Sekolah Dasar ditinjau dari latar
nelakang pendidikan dan masa kerja di Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 1990 - 1931,

Populasl penelitiannya adalah para mahasiswa program
penyetaraan D-I@1 guru sekolah Dasar di Daerah Tstimewa

yogyakarta tahun 1990 - 1991. Sampel penelitian sejumlanh 78

orang mahasiswa yang diambil secara sampel herlapis
(stratified sampling). Untuk mengumpulkan data digunakan
metode dokumentasl. Data yang terkumpul dtmpalisis  dengan

teknik analisis chl kwadrad.

Hasil penelitian mwenunjukkan Hehwp ~ tidak terdapat
perbedaan prestasi helajar antaké mahasiswa program
penyetaraan D-II1 guru Sekolah Paea™/ ditinjau dari 1latar
belakang pendidikan dan mas3g Lez/a di Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 1990 - 1991,

ii
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KATA PENGANTA AR

Berkat rahmat dan karunia dari Allah SWT  kami dapat
menyelesaikan penelitian int.

Penelitian ini bherjndul perbedaan prestasi belajar
antara mahasiswa program penyetaraan D-II guru Sekolah Dasar
ditinjau dari latar belakang pendidikan dan masa kerja di
Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1990 - 1991.

Tujuvan dari penelitién ini adalah untuk mengetahul
apakah terdapat perbedaan prestasl belajar gptara manasiswa
program penyetargan D-II guru Sekolah Dag=r b ditinjau dari
latar belakang pendidikan dan masa kewJg_gd4 Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 19%0 -1991.

Adapun Kkegunaan dari peneiNM{dmw ini, dlharapkan dapat
memberikan masukan bagl Jeanwii Depdikbud Propinsi DIY
yvang herkenaan dengan ,mipmi tutor, seleksi mahasiswa dan
prestasi belajar para _Wahagiswa program penyetaraan D-II guru
Sekolah Dasar AaiyDas¥sah Istimewa Yogyakarta tahun 1990 -
1991,

Penelit®am 1ni selesai atas bantuan dan kerjasama dardi
berbagal wieak. Untuk itu dengan segala kerendahan hatl Kkami
mengucapkan terlima kasih kepada wvang terhormat
1. Bapak Drs. Soeharto selaku kepala UPBJJ-UT Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Drs. Dakir selaku pembimbling.
3. Semua pihak yang telah membantu terlaksananya peneliltian

ini.
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Kami menyadari adanya kekurangan dalam penyusunan
laporan inl, sehingga perlu diperbaiki demi Kesempurnaannya.
Untuk 1tu kami mohon kesedlaan pembaca untuk memberikan
masukan berupa saran-saran yang membangun. Atas itasukan yang
diberikan, kami sampalkan terima kasih.

Akhirnya kami sampaikan hasil penelitian ini kepada
yang berkepentingan, dengan harapan dapat ditadikan masukan
yang berguna bagl pengambilan langkah-langkah selanjutnya

dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan.

Nopember 1994

bra. Yeti SBSukarsih

NIP. 131794208
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PENDAHULUA AN
A. LATAR BELAKANG

palam rangka pembinaan dan pengembangan pendidikan guru
GBHN menyatakan bahwa

v pendidikan, pengadaan dan pembinaan guru serta tenaga

kependidikan lainnya pada semua jalur, Jenis dan Jenjang
pendidikan dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di seluruh tanah ailr. Kualitas pendidikannya
ditingkatkan dan diselenggarakan secara terpadu dalam Jjumlah
yvang memadai. Pengembangan karier dan XKesejahteraan guru
serta tenaga kependidikan lainnya, termasuk penghargaan
kepada yang berprestasi dan yang bertugas ai daerah

terpencil, ditingkatkan serta penempatannya disebar merata 4i
seluruh tanah air sesual dengan kebutuhan pef§idikan nasional
" (GBHN, 1993 : 132).

Disamping GBHN, kita pun mengewal) »4 masalah pokok
pendlidikan yailtu masalah partisypasi lingkungan atau
pemerataan, masalah efislensi pe€igidiXan, masalah efektiflitas
pendidikan dan masalah relevansi pendidikan. Apabila ditinjau
dari segi lingkup pengelelaanrnya, magalah pendidikan dapat
dibedakan menjadi wafalaly’ pendidikan makro dan masalah
pendidikan mikro.-S€1lal satu masalah pendidikan mikro vyang
dapat kita termufgn\ddlam sistem pendidikan di sekolah adalah
kemampuran prU$esjbnal guru masih kurang memadai.

curySEPupakan unsur yang banyak menentukan keberhaslilan
proses Yelajar mengajar. 0Oleh karena itu kemampuan
profesional guru perlu terus ditingkatkan. Melalul program
penyetaraar D-II, guru Sekolah Dasar yang semula lulusan SMTA
ditingkatkan menjadi lulusan D-II.

Tujuan yang hendak dicapail melalul program penyetaraan
adalah meningkatkan kualifikasi dan Kemampuan profesional
guru Sekolah Dasar agar dapat melaksanakan tugas sesual
dengan pola hidup dan pola pikir manusia yang selaras dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

1
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Sasaran didik program penyetaraan adalah guruw Sekolah
Dasar. Mereka diharapkan dapat menglkutl program ini tanpa
meninggalkan tugas pokoknya sehari-harl.

Kita ketahul bérsama, bahwa keberhasilan seseorang dalan
belajar dipengaruhi oleh berbagai hal atau faktor. Faktecr-
faktor vyang mempengaruhl proses dan hasil bhelajar wenurut
Noehi Nasution adalah sebagail berikut

alam

Lingkungan

A

soslilal, budaya
Luar
kurN R Ddm
/B ROAm

LT

T~Sarana & fasilitas

-,

Sguru (tenaga pengajar)

7N\

Instrumental

A

kendisi fisiolcegis umum
FisiofQgbs

kondisi pancaindera

Dalam minat

N
M A

kecerdasan

hakat
“h““ﬁumotivasi

kemampuan kognitlif
{(Neehi Nasution, 1991 : 5)

N

\Psikclogis

1. Faktor Lingkungan
Faktér lingkungan dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok
vaitu

a. Lingkungan Alam

Lingkungan alam dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok

2
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yvaltu
1} Lingkungan alam kodrati

Lingkungan alam kodrati yaitu lingkungan alam ciptaan
Allah, seperti misalnya pegunungan, hutan, pantai, sungal dan
sebagainya.

2) Lingkungan alam buatan

Lingkungan alam buatan yaitu lingkungan alam yang
sengaja dibuat oleh wanusia, seperti lalu lintas Jalan,
pabrik-pabrik atau industri, pasar dan sebagalnya.

Lingkungan alam kodrati dan lingkungan alam bgatan manusia

manusia sepertl keadaan suhu, kelembaWkan) AGdara, keramalan
lalu lintas dan sebagainya berpengayuly/ternadap proses dan
hasil belajar. Belajar pada kgfddadudara yang segar akan
lebih baik hasilnya daripada_belajar dalam keadaan udara yang
panas dan pengap. Di Indguesds, orang cenderung herpendapat
bahwa belajar pada Jawi  hari akan lebih baik hasilnya

daripada belajar pad¥ sore hari.
L. Lingkungan 5€s/lia%

Yang &Wrf@guk lingkungan sosial diantaranya lingkungan
politik, \&kohomi, seni, agama, pengetahuan dan lain-lain.
Lingkungaw sosial, balk yang berwujud manusia maupun
representasinya, maupun yang berwujud hal-hal lain, langsung
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Seorang yang
sedang belajar memecahkan soal akan terganggu, bila ada orang
yang mondar-mandir didekatnya atau keluar masuk kamarnya,
atau bercakap-cakap di dekat tempat belajar itu. Representas]

manusia seperti potret, tulisan, suara juga berpengaruh.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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2. Paktor Instrumental

Faktor instrumental adalah faktor vyang pengadaan dan
penggunaannya dirancangkan sesual dengan hasil belajar vang
diharapkan. Faktor-faktor ini dlharapkan dapat Dberfungsi
sebagal sarana untuk tercapalnya tujuan-tujuan belajar yang
telah dirancangkan pula. Faktor-faktor ini dapat berwujud
gedung, perlengkapan belajar, alat-alat praktikum dan
sehbagalnya.

3. Kondisi Individua Pelajar

Kondisi individu dapat dibedakan menjgdi dua kelompok
atau dua faktor yaltu
a. Kondisi Fisioclogis

Kondisi fisiologils meliputd \{ Megndisi yaitu
1) Kondisi fislologis pada @umnya

Kondisil fisiologly Wada umumnya sangat berpengaruh
terhadap KkKemampuan #meQaziar seseorang. 0Orang yang dalam
keadaan segar Jjasf@asieJ¥a akan berlainan belajarnya dari orang
vang dalam keada®upfkelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi
ternyata k®dowmpuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak
kekurangam Y4izi; mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan

tidak mudah menerima pelajaran.
2} Kondisi pancalndera

Kondisi pancaindera, terutama penglihatan dan
~pendengaran. Sebagian besar yang dipelajari oleh manusia yang
belajar berlangsung dengan membaca, melihat contoh atau

model, melakukan observasi, mengamati hasil-hasil eksperimen,

mendengarkan keterangan guru, mendengarkan ceramah,
mendengarkan keterangan orang lain dalam diskusli dan
4
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sebagainya.
b. Kondisi Psikologl

Semua keadaan dan fungsi psikolegis tentu saja
berpengaruh terhadap proses belajar.
Beberapa faktor psikologl yang mempengaruhl tersebut adalah
sebagal berikat

1) Minat

Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kalau
sesecrang tidak berminat untuk mempelajarj sesuatu tidak
diharapkan hahwa dia akan berhasil dendgarn baik dalam
mempelajari hal tersebut. Sebaliknya kadau deseorang belajar
dengan penuh minat, maka dapat dihgripwah bahwa hasilnya akan

lebih halk.
2) Kecerdasan

Kecerdasan besar pengfeninya terhadap berhasil tidaknya
seseorang mempelajards desikatu atau menglkuti sesuatu  program
pendidikan. Orand A3%d leblh cerdas pada umumnya akan lebih
mampu belajar\Mawipada orang yang kurang cerdas, Hasil
pengukuran keverdasan biasa dinyatakan dengan angka
menunjukk®d Yperbandingan kecerdasan" yang terkenal dengan IQ
(Intelligénce Quotiont}. Berbagal penelitian telah
menunjukkan hubungan yang erat antara IQ dengan hasil belajar

di sekolah.
3) Bakat

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar seseorang. Hampir tidak ada orang
yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesual dengan

bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu. Akan

5
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tetapi banyak sekali hal-hal yang menghalangi untuk
terciptanya kondisi yang sangat diinginkan oleh setlap orang
itu. Dalam lingkup perqguruan tinggi misalnya, tidak selalu
perguruan tinggi tempat seseorang belajar menyajikan studil

yang benar-benar sesual dengan bakat orang tersebut.
4} Motivasi

Motivasi adalah kondisi psikologlis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Secara tradisicnal

dibedakan adanya dua macam motivasl yaitu
a} Motivasi instrinsik

Motivasi instrinsik adalah motjwyagi/ yang ditimbulkan
dari dalam dirl orang yang bersagglu¥an, tanpa rangsangan
atau banfuan darl orang lain.
b) Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik Vagalah motivasi yang timbul oleh
rangsangan dari luaps Motivasi instrinsik pada umumnya lebih
efektif dalam méplerdéng seseorang untuk bhelajar daripada

motivasl ekstringix.
5) Kemampuam ®ognitif

Kehampdan-kemampuan kognitif itu yang terutama adalah
persepsi, 1ngatan dan berfikir. Kemampuan s3esecrang dalam
melakukan persepsi, dalam mengingat dan dalam berfikir besar
pengaruhnya terhadap hasil belajar.

Setelah diketahuil herbagal unsur atau faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar, maka hal yang penting
untuk dilakukan adalah mengatur faktor-faktor tersebut
sedemikian rupa, sehingga faktor-faktor tersebut mewnpunyal

pengaruh yang membantu tercapainya hasil Dbelajar yang

6
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optimal,

pada tahun 1990 - 1991 para guru Sekolah Dasar yang
disetarakan melalui program penyetaraan b-IT guru Sekolah
Daszar di Daerah Istimewa Yogyakarta berjumlah 290 oxang,
terbagi dalam 13 kelompok belajar. Masing-masing kelompok
belajar beriumlah 30 orang. Para guru peserta/mahasiswa
program penyetaraan D-IL guru Sekolah Dasar tersebut belajar
sambll bekerja. Karena keadaan tersebut, tentunya banyak
faktor yang melekat pada dirl mahasiswa tersebut ikut
berpengaruh pada proses dan hasil helajarnpys Faktor-faktor
yang melekat pada dirl mahasiswa tersebul\&iafitaranya faktor
latar Dbelakang pendidikan dan masa «fhjx disamping bakat,
minat, kecerdasan, motivasi, papQk{rt, golongan, Jjabatan dan
lain-lain.

Para mahasiswa prograd )penyetaraan D-I1  guru Sekolah
Dasar tahun 1990 - A£1961/7d1 Dpaerah Istimewa Yogyakarta
memiliki latar beldkand pendidikan berbeda. Mereka berlatar
belakang pendidindi/PGSLP, SPG, B5GA, dan KPG.

Disamping itu\md@&a kerja mereka pun beragam yalitu berkisar
antara Jdewdadun  sampai 32 tahun. Faktor latar helakang
pendidifan dan masa kerdja tentunya sangat berpengaruh
terhadap proses dan keberhasilan belajar mereka dalam

menyelesalkan program penyetaraan D-II gurua Sekolah Dasar.
B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan data yang ada, latar belakang
pendidikan mahasiswa peserta program penyetaraan D-II guru

sekolah Dasar adalah PGSLP, SPG, SGA, dan KPG. Adapun nmasa

kerjanya antara 4 tahun sampal dengan 32 tahun. Yang wenjadi

pokok permasalahan disini adalab

7
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1. Apakah terdapat perbedaan prestasl belajar yang signifikan
antara mahasiswa program penyetaraan D-II guru Sekolah
pasar ditinjau dari latar belakang pendidikan di Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 1990 - 1991 7

2. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara mahasiswa program penyetaraan D-II guru Sekolah
Dasar ditinjau daril masa kerja di1 Daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 1990 - 19921 7

.
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TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berturut-turut akan dibahas wmengenai latar
helakang pendidikan, masa kerja dan prestasi belajar
nahasiswa program penyetaraan D-II guru Sekolah Dasar di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
A. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

Pendidikan adalah suatu sistem. Yang dimaksud dengan

sistem adalah satu keseluruhan yang terbentumk dari berbagai
komponen atau bagian yang mempunyal hubupWdm=pringsional dalam
mengubah masukan menjadl hasil yang dhaxagkan.
Jadi yang dimaksud dengan pendiddkaxnYdebagai suatu sistem
adalah satu keseluruhan yang tefPé&plfOk dari berbagal Komponen
yang mempunyai hubungan fung®ionzl dalam membantu terjadinya
proses transtfortasi atay serubahan tingkah laku seseorang
sehingga mencapai kualWta% hidup yang diharapkan.

Pendidikan sghhged suatu sistem dapat digambarkan dalanm

bentuk model da%ax,vhput - output sebagail berikut

Model Input - Output Pendidikan

! Lingkungan Lingkungan |

| Masukan Sistem Hasil |
| Pendidikan Pendidikan ) Pendidikan !

(Reja Mudyahardjo, 1986 : 4}

9
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Unsur-unsuzr tersebut dapat dijelaskan sebagal berikut :
1. Masukan pendidikan

Masukan pendidikan adalah segala sesuatu yang masuk
dalam sistem dan  berperanan dalamnm proses pendidikan.
Lingkungan hidup menjadi sumber masukan pendidikan.

Menurut P.H. Coombs dan W.J. Platt yang dlkutip olsh Rel;

bgie]
o

Mudyaharjo mengemukakan tiga macam masukan pendidikan vyang
terdiri atas
a. Pengetahuan, nilai-nilai, dan cita-cita yang terdapat
dalam masyarakat;
b. Penrduduk dan persediaan tenaga %eryd’ yang memenuhii
persyaratan;
¢. Hasil produksi dan penghasilaq
Dengan demikian bentuk masukan.dalam sistem pendidikan
dapat berupa onformasi (pengefahuan, nilaiOnilai, dan cita-
cita), tenaga {(penduduk ¥an/tenaga kerja), dan barang (sarana
pendidikan dan perlewWgbapan).
Hal-hal vyang derdagat dalam lingkungan tidak semuany dan
tidak dengaf™=endirinya dapat menjadl masukan pendidikan.
Misalnya« ek segala mwmacam pengetahuan yang ada dalam
masyarak®¥/ dapat menjadl bahan ajaran. Tidak semua penduduk
dengan sendirinya menjadl siswa atau guru. Tidak =semuad
produksi dalam negerl menjadi sarana pendidikan, dan tidak
semna  uang  yang ada dalam masyarakat dapat menjadl dana

pendidikan.
2. Sistem pendidikan

Semua masukan pendidikan kemudian disusun menurut paola

tertentu menjadi bagian-bagian yang mempunyail hubungan

fungsional dl dalam mencapal suatu tujuan. Penyusunan Ssemua

10
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masukan pendidikan menurut pola tertentu tersebut
menghasilkan sistem pendidikan.

Komponen sistem pendidikan adalah bagian-bagian yang
mempunyai fungsi tertentu dalam mencapai  tujuan sisten
pendidikan. Adapun yang disebut proses pendidikan adalah
fungsi-fungsi yang bekerja dalam pencapalian tujuan sistem
pendidikan.

Menurut P.H. Coombs vyang dikutif oleh Reja mudyahardijo

dikemukakan 12 komponen utama sistem pendidikan yaitu

a. Tujuan dan prioritas
Kemponen ini terutama bertumpu pads._ Sumber masukan
pendidikan pertama, dan merupakan intNtmasl tentang apa
yang hendak dicapal oleh sistem pen®idikan serta urutan
pelaksanaannya. Kecmponen ini ber s v memandu  kegilatan-

kegiatan sistem pendidikan,
h. Pelajar atau peserta

Komponen ini berasal dara\penduduk (sumber masukan
pendidikan kedua), dan mertRakefl orang yang turut serta
dalam proses pendidikapes Furgsi komponen ini adalah
belajar, sehingga menglddpl proses perubahan kualitas
tingkahlaku sepert] MEDG diharapkan oleh sistem
pendidikan.

c. Manajemen -
Komponen ini tefutdméd bersumber pada sistem nilal dan

cita-cita, d o werupakan informasi tentang pola
kepemimpinan da¥am /pengelolaan sistem pendidikan. Komponen
ini mempuné i fungsi merencanakan, mengkoordlnasi,

mengarahkan) &4n menilai slstem pendidikan.

d. Struktur, \am Fadwal waktu
Komponen N\, »pi bertumpu pada sumber masukan pendidikan
pertahay dan merupakan informasi tentang pengaturan
pembegipn waktu dan keglatan. Adapun fungsinya mengatur
pembad?an waktu dan arus kegiatan.

e. Isi bahan belajar
Komponen ini juga berasal dari sumber masukan pendidikan
pertamna, dan merupakan hal-hal pokok yvang harus
dipelajari. Isi bahan ajaran ber fungsi untuk menggambarkan
juas dan dalamnya bahan ajaran dan dengan demikian
mengarahkan dan mempclakan kcegiatan-keglatan dalam proses
pendidikan.

f. Guru dan pelaksana
Komponen ini Dbersumber dari tenaga kerja yang tersedia
dalam masyarakat (sumber masukan pendidikan kedua), dan
merupakan tenaga penggerak sistem pendidikan. Guru
berfungsi mwmembantu terciptanya kesempatan belajar dan
memperlancar terjadlnya proses pendidikan yang menunjang
terjadinya tujuan sistem pendidikan.

g. Alat bantu belajar
Komponen ini terutama bersumber pada barang-barang hasil
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produksi, yang antara lain berupa buku pelajaran, papan
tulis, peta, alat-alat praktikumn, film, laboraturium,
modul dan sebagainya. Komponen ini berfungsi memungkinkan
terjadinya proses pendidikan yang lebih lengkap, menarik
dan bervariasi.

h. Fasilitas
Komponen ini bersumber pada harang-barang hasil produksi,
yang antara lain berupa gedung dan perlengkapannya, dan
berfungsi menyediakan tempat berlangsungnya prcses
pendidikan.

i. Teknologi
Komponen ini diambil dari sumber masukan yang pertama dan
herupa cara-cara yang dipergunakan untuk menggliatkan keria

dalam sistem pendidikan. Dengan demikian fungsinya
memperlancar dan meningkatkan hasil guna proses
pendidikan.

j. Pengawasan mutu
Komponen ini bersumber pada sistem nilai dan merupakan
informasi tentang pengaturan kualitas sifssan pendidikan,
yang berfungsi membina peraturan-peraturdan{pgndidikan, dan
standar pendidikan.
k. Penelitian
Komponen 1ni bhersumber pada penggialman yang ada dalam
masyarakat, dan kegiatannya menghas Ykan informasi yang
berguna untuk memperbaikl psing€taniuan dan penampilan
sistem pendidikan.
Ongkos pendidikan
Komponen ini merupakan satuan/ blaya yang dipergunakan
untuk wmelancarkan pros@sspendidikan dan bersumber darl
penghasilan masyarakat,. «/ngkos pendidikan berfungsi
menjadl petunjuk tepltafnig tingkat efisiensi sistem
pendidikan (Reja Mudyshardjo, 1986 : 5 - T},

[

Disamping berssi _MWomponen pendidikan, sistem pendidikan
mengandung puladprdeés pendidikan yang bekeria langsung atau

tidak langsupgshencapai tujuan pendidikan. Proses pendidikan

merupakan iteraksi fungsional antara komponen-komponen
pendidikaty.

Oleh karena proses pendidikan merupakan interaksi
fungsional antara komponen pendidikan, maka dalam

pelaksanaan proses pendidikan terjadi saling ketergantungan

antar komponen. Kondisl ketergantungan yang dapat dicapail
oleh sistem pendidikan mempengaruhl proses dan hasil
pendidikan. Apabila sesuatu tidak tersedia atau kurang

memenuhi persyaratan atau kurang berfungsi, maka akan terjadi

keseimbangan yang kurang mantap dalam sistemn pendidikan, dan
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akan terjadi hambatan dalam pelaksanaan proses pendidikan.
Pada dasarnya proses pendidikan adalah proses
transformasi atau perubahan kuallitas tingkah laku 1ndividn
yang mnmenjadi peserta dldik. rerubahan  tingkah laku yang
diharapkan bukanlah sekedar perubahan dalam penambahan Jjenls
tingkah lakunya, tetapl perubahan struktural yang berkenaan
dengan perubahan dalam pola tingkah laku atau pola

repribadian yang sewakln sewmpurna.
2, Hasil pendidikan

Hasil pendidikan adalah orang yang ter@d 1% . Orang yang
terdidik adalah orang yang mengalaml perubahan dalam kualitas
kemampuannya. Hal inl berarti bahwawN ordng tersebut telah
mencapal kemampuan tertentu yewg sebelumnya tidak
dimilikinya.

Demikian gambaran upunt _dsfi sistem pendidikan. Berbeda
dengan sistem yang dit@ngpkan dalam program penyetaraan D-TI
gquru Sekolah Dasar Bara peserta program penyetaraan D-II
guru Sekolah JFas\r adalah para guru Sekolah Dasar yand
disamping heReria juga belajar, maka sistem helajar
mengajarpngEemenggunakan sistem belajar jarak jauh.

Adapun Rgppbnen pokok dari =istem belajar Jjarak Jjauh seperti

tercantum pada PPD-1 adalah sebagal bherikut

1. Bahan Belajar

Bahan belajar yang digunakan adalah Dbahan belajar
mandiri yang biasa disebut modul . Bahan belajar inl berbentuk
media cetak, kaset audio, kit IPA, dan alat bantu lainnya.
2. Proses belajar-mengajar

Kegiatan belajar-mengajar program ini dilaksanakan
dengan cara mahasiswa belajar mandiri dengan menggunakan
modul dan dikombinasikan dengan tatap muka secara berkala.
Belajar mandiri yang dilakukan mahasiswa haik SeCAra

individual maupun kelompok merupakan unsur utama dalam proses
helajar-mengajar pada progdram ini. Pertemuan tatap muka

dilaksanakan dengan menghadirkan tutor atau pembimbing untuk
membantu mahasiswa dalam memecahkan kesulitan belajar balk
yang bersifat teori maupun praktek. Hal-hal Yyang belum
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dipahami didiskusikan di antara mahasiswa dengan bimbingan
teknis dari tutor.
3. Ujian

Pada pertengahan semester mahasiswa mengerjakan Tugas
Mandiri. Tugas Mandiri ini dapat membawa pengaruh pada nilal
akhir semester. Pada akhiy setlap semester, mahasizswa
menempuh ujian akhir semester seperti halnya yang dilakukan
mahasiswa pada perguruan tinggl biasa. Ujian tersebut
meliputi teorl dan praktek dan dilaksanakan di tempat-tempat
yvang ditentukan (PPD-1, 1981 : 2).

Di dalam PPD-1 dijelaskan pula bahwa kriteria calon
peserta program penyetaraan D-II guru Sekclah Dpasar adalah
sebagal berikut

1. Usia antara 25 - 45 tahun.

' Kalau Jjumlah caleon di suatu lokasl kurang, maka rentang
vatas usia minimal diturunkan sesual [dongan kehutuhan
setempat Adan sebaliknya kalau jumlahNcaldn lebih, maka
rentang batas usia dapat dipersenaiy /oleh Kanwil. Bagi
Kepala Sekolah yang perprestasi 43y berdedikasi baik,
batas umur maksimum adalah 50 tahun.

2. Berstatus sebagai guru 5D atad Rgpdla Sekolah yang maslh

aktif dan berstatus Pegawal Jiefepy Sipil (PNS).

3. Latar belakang pendidikan SP&, PG atau SLTA lainnya yang
telah mengikuti penatapmn urituk memperoleh kewenangan
menjadi guru kelas.

Sehat jasmani dan rohai\ty

5. Memiliki prestasi dan berdedikasi tinggi dalam

welaksanakan tugas Sebtwgal guru (PPR-1, 1993 8.

1.4

salah satu KfYtedia calon mahasiswa program penyetaraan
D-II guru SekeQah, Dasar adalah nerlatar belakang pendidikan
SPG, KPG, dSaWELTA lalnnya yang telah wengikuti penataran
untuk mempefoleh kewenangan menjadl guru kelas=s. Para
mahasiswa,/peserta program penyetaraan D-II guru Sekolah Dasar
periode 1990 - 1931 yang terdaftar di UPBJJ-UT Yogyakarta

herlatar helakang pendidikan PGSLP, S5GA, S5PG, dan KPG.
B. MASA KERJA

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 6 tahun
1976 tentang pengadaan pegawal negeri sipil menyatakan Dbahwa
calon pegawal sebelum dliangkat menjadi pegawal negerl sipll

narus memenuhi syarat sebagal berikut
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1. Ada formasl yang lowong.
2. Memiliki kesempatan yang sama.
3. Warga negara Indonesia.
4. Usia 18 tahun - 40 tahun.
5. Tidak pernah dihukum penjara.
6. Tidak pernah terlibat dalam gerakan vyang menentang
Pancasila, UUD 1945, negara dan pemerintah.
7. Tidak pernah diberhentikan tidak dengan hormat sebagal
pegawal.
&. Tidak berkedudukan sebagal pegawal negeri/calon PNS.
9. Bersedia dltempatkan dimana saija.
10. Memiliki pencdidikan, kecakapan/keahlian yang diperlukan.
11. Berkelakuan baik.
12. Berbadan sehat,
13. Lamaran ditulis tangan.
14. Lulus ujian saringan.
15. Diangkat menjadi calon pegawal negeril sipil.
1l6. Lulus latihan prajabatan.
17. Diangkat menjadil pegawal negeri sipil (BAKW,™1977 : 183).
Selanjutnya peraturan pemerintah, Repubilik Indonesia
nomor 6 tahun 1976 pasal 15 butlr 1_innmystakan bahwa 1" masa

kerja yang diperhitungkan penub/unfuk penetapan gaji pada

pengangkatan pertama " (BAKN,N1Y77 : 189). Para peserta

program penyetaraan D-II g¥wru Aekolah periode 19%0 - 1991

vang menjadi subjek pedQlitian memiliki masa kerja antara ¢

tahun sampal 32 tahuil,

cC.

PRESTASI BELAGAR

Dalam MKyseddaruhan proses pendidikan, kegiatan belajar

merupakanN\%egiatan inti. Menurut Moh. Surya dkk, secara

psikologis/ belajar dapat diartikan sebagal suatu proses

memperoleh perubahan tingkah laku untuk mempercleh pola-pola

respons yang baru yang diperlukan dalam interaksi dengan

lingkungan secara eflsien. (Moh. Surya dkk, 1985 : 13}.

Sedangkan menurut Noehl Nasution , ciri-ciri keglatan helajar

yaltu

1.
2.

3.

Belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada
diri individu yang belajar, baik aktual maupun potensial.
Perubahan itu pada dasarnya berupa didapatkannya kemampuan
baru, yang berlakuy dalam waktu vyang relatif lama.
Perubahan i1tu terjadi karena usaha ( Noehi N, 19%1 : 3).
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Lebih lanjut Noehi Nasution menyimpulkan pengertian
belajar dalam arti luas yaitun suatu proses yang menungklinkan
timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagal hasil
dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahan
atau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya
kematangan atau oleh adanya perubahan sementara karena
sesuatu hal. (Noehi Nasution, 1991 : 4)

Selain pengertian belajar seperti dikemukakan di atas
belajar dalam pengertian yang bersifat umum menurut Parsono
dkk adalah " usaha mencari pengetahuan dan \pewgalaman baru
guna mengatasi masalah-masalah dalam higulya. Termasuk dalam

pengertian ini adalah mencari untuk Sgendapatkan Kkecakapan-

kecakapan baru " (Parsono dkk, A95¢ 7 2-29). Sejalan
dengan pendapat diatas, HarGAN] ASpears yang pendapatnya
dikutitf gleh Parsoneo. méfyh¥akan = " nelajar adalah

mengobservasi, membaca/\ neniru, mencoba, mendengarkan dan
mengikuti arahan ((_Afefning is to observe, to vread, to
imitate, to tryysingzhing them selves, to listen, to follow
direction ). (Pa=gono dkk, 1990 : 2-29). Sedangkan Mc. Geoh
yang pendapstpda dikutif oleh Parsonc menyatakan hahwa "
velajar\ allalah adanya perubahan dalam penampilan sebagal
hasil {akibat) dari praktek ( menialankan sesuatu
kegiatan/aktivitas). (Parsono dkk, 1990 : 2-29).

Menurut analisis Sumadi Suryabrata yang dikutlf oleh
Parsono pokok-pokck pengertian belajar sebagal berikut
1. Belajar akan membawa (berakibat adanya) perubahan perilaku

secara aktual maupun potensial.

2. Dengan belajar seseorang akan mendapat kecakapan baru.
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3. Perubahan perilaku dan kecakapan baru itu didapatkan lewat
=uiatu usaha (Parsono dkk, 1290 : 2-29).

xeberhasilan belajar seseorang tentu berbeda-beda antara
mahagiswa yang satu  dengan mahasiswa lainnya. Hal ini
dipengaruhi oleh banyak hal atau faktor seperti telah
disampaikan pada baglan pendahuluan.

Prestasi belajar mahasiswa program penyetaraan D-1II guru
Sekolah Dasar yang menjadi subyek penelitian dihitung selama
4 semester sesual dengan data yang ada di UPBJJ. Adapun
matakuliah~matakuliah yang nilainya A\dikan banan

penghitungan IPK adalah sebagal berikut

1. Matakuliah semester I, terdirl darq

a. Pendidikan IPS 1 4 SXS5
b, Pendidikan Matematika 1 3 SKS
c. Pendidikan IPA 1 3 SKS
d. Pengembangan & InovaSy Kufikuluwm 2 BKS
2. Matakuliah semegtef )Ii, terdiri dari

a. Pendidikan Pédpeasila 1 3 BKS5
h. Pendidikan™8sbdsa Indonesia 1 4 SKS
¢. Pendidlkan/IPA 2 | 4 SKs
3. Matakd?iah semester I11I, terdiri dari :

a. Dasar-dasar Kependidikan 2 8K&53
h. Pendidikan Bahasa Indonesia 2 4 SKS3
¢. Pendidikan Matematika 2 4 SKS
d. Bahasa Inggris 3 BKS
4. Matakuliah semester IV, terdiri dari

a. Psikologi Pendidikan 2 SKS
b. Bimbingan dan Penyuluhan 2 SK5
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o. Pendidikan Bahasa Indonesia 3 3 BKE
d. Pendidikan IPS 2 5 SKS
e. Pendidikan Matematika 3 3 SKS

Dalam kurikulum program penyetaraan D-IT guru S

ekolah

Dasar dijelaskan bahwa pengalaman mengajar guru dihargal

dalam bentuk pengurangan bobkot SKS5 sebagal herikut

1. 5 - 8 tahun dihargai & BSK3, yaitua yang hersangkutan
dibebaskan Garil matakuliah Bahasa Indoenesia, Dasar-dasar
Kependidikan, Bimbingan pPenyuluhan/BP dan Pendidikan
Kewiraan.

59 - 12 tahun dihargal 10 5Ks, yaltu yang bersangkutan

dibebaskan dari matakuliah Pancasila dan kegmpat mata
tersebut di atas.

kuliah

3. > 12 tahun dihargail 16 SKS, yaltuejuavng bersangkutan

dihebaskan dari matakuliah Pendidikarin NAganma, Psi

kologi

rendidikan, 2 SKS Kapita Selekta Adn ) Kelima matakuliah

ter=ebut di atas (PPD-1, 1991 : 6).

Dengan demikian tidak semug mehaéiswa peserta program

penyetaraan D-I1I1 guru Seko¥aR Dasar yang menjadi
penelitian mengambil semus matakuliah tersebut di
pengambilan matakuliahASergantung dari masa kerjanya.
sungkono dalamJapbran penelitlannya menyatakan ba
"latar belakangpaddrdikan, baik itu jenis pendidikan
tinggl rendalkny tingkat pendidikan guru yang
dialamninyg “obelum bekerja maupun sslama bekerja
mempendwrubd kemampuan, pela pikir, sikap dan tanggapan
terhadap suatu permasalahan yang dihadapinya". (5un
1989 : 113,
Sejalan dengan hal ini Sumardl Marwan mengemukakan S
berikut :  M"latar belakang pengalaman dan pengs
seseorang akan sangat mempengaruhl terhadap sikap
tanggapan seseorang terhadap apa yang dilihat, apa
diketahui dan apa yang didengarnya". (Sumardi Marwan, 1

115,
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suyharsimi Arikunto menyatakan berdasarkan hasil penelitian
para penellti rardahulu sebagal beriket @+ " ... kemampuan
guru banyak dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya'.
(Suharsimi Arikunto dkk, 1986 ¢ 4).
Selanjutnya Lapran Pane dkk menyatakan bahwa : ".... kualitas
guru akan semakin meningkat sejalan dengan masa kerja
mereka"™. (Lapran Pane dkk, 1980 : T4).
Kemudian Mathilda Susanti dalanm lapocran penelitlannya
menyimpulkan bahwa : "guru-guru Sekolah Dasar yang sudah
mengajar sSeiama 20 tahun atau lebih mempunya\»singkat usaha
lebih tinggi daripada guru-gurd Sekodan Dasar dengan
pengalaman mengajar kurang dari 20 tafymy ./ (Mathilda Susanti,
1983 @ 12).

Dengan demikian dapat dfPemiakan bahwa ada hubungan
yang erat antara prestasi h&d®yatr, latar belakang pendidikan

dan masa kerla.

HIPOTESIS

Menurgul .Sutrisno Hadi, hipotesa adalah pernyataan yang
masih 1ehah Yebenarannya dan masih perlu dibuktikan
kenyataannya (Sutrisno Hadi, 1988 : 257},
Adapun hipotesa yang diajukan dalam perellitian 1Ini acalah

sebagal berikut

1. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan
antara wahasiswa program penyetaraan D-II guru Sekolah
pasar ditinjau dari latar belakang pendidikan @i Daerah

[stimewa Yogyakarta tahun 1990 - 1951.
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2. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signiflikan
antara mahasliswa program penyetaraan D-IT guru Sekoiah
Dasar ditinjau dari masa kerja di Daerah  Istimewa

Yogyakarta tahun 1990 - 1991.

20

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80496.pdf

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan prestasi
belajar yang signifikan antara mahasiswa program
penyetaraan D-II guru Sekolah Dasar ditinjau dari latar
belakang pendidikan &1 Daerah Istlmewa Yogyakarta tahun

1990 - 1991.

2. Untuk mengetahui apakah terxrdapat perbkedaan prestasi
helajar yang signitikan antara mahdd™isawa program
nenyetaraan D-I1 guru Sekolah Dasar A Tpjau darl masa

kerja di Daerah Istimewa Yogyakarpa)lefvin 1990 - 1991.
B. MANFAAT PENELITIAN

1. Memberikan masukan bagli Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan khususnya Departeien Pendidikan dan Kebudayaan
propinsi Daerah Iatiméwa Yogyakarta dalam membuat
kebijakan yang hemMfeh#an dengan mutn tutor sehingga dapat

meningkatkan grnegtdsi belajar mahasiswa.

]

Memberikarg ~\zzukan bagl para tutor program penyetaraan

D-11 gyl Sékelah di Daerah Istimewa Yogyakarta untuk lebih
meningwatkan aktivitas tutorialnya sehingga prestasi

belajar mahasiswa menlngkat.

3. Memberikan masukan bagl para mahasiswa program penyetaraan

D-II guru Sekolah Dasar di Daerah Istimewa Yogyakarta

untuk lebih meningkatkan prestasi belajarnya.
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METODE PENELITIAN
A. SUBYEK PENELITIAN

1. Populasi Penelitian

Untuk menentukan wilayah generalisasi dari suatu hasil

penelitian, diperlukan penentuan populasi terlebih dahulu.

[

Dalam pen

T

litian inil yang dijadikan sebagai populasi adalah

P

para mahasiswa program penyetaraan D-II guru Sekolah Dasar
angkatan tahun 1990 - 1991 se-Daerah Istimewa Yogyakarta yang
berjumlah 390 orang. Dari jumlah tersebut &idak seluruhnya
dijadikxan sebagai subjek penelitian, medgdakan hanya akan
mengambil secara sampel untuk  dijz Neam” sebagal subjek

penelitian.
2. Sampel Penelitian

Mengingat tenaga, wak®Q,) Wiaya dan fasilitas yang ada
maka tidak memungkinkaf, stmla populasi dikenal penelitian,
sehingga perlu penerlpmmrnt/sampel dalam penelitian ini.
Penentuan besapy ™éclinya sampel yang dikemukakan oleh para
ahli berbeda, namifi pada dasarnya menuju pada arah yang sama.

Sebagal\ Wahan acuan dalam penentuan Jjumlah sawmpel,
Soeratn®, mengemukakan sebagal berikut :

"Dalam penentuan jumlah sampel, sebenarnya tidak ada aturan
yang tegas yang dipersyaratkan untuk suatu penelitlan dari
populasi yang tersedia ". (Soeratno, 1987 : 7.3).

Dalam penelitian inli besarnya sampel ditetapkan sebesar
20 % @dari Jjumlah populasi sebanyak 390 orang wmahasiswa,
sehingga diperoleh sampel =sebanyak 78 orang mahasiswa.
sedangkan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian inl

adalah sampel bherlapis (stratified sampling). Teknix iIni
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digunakan agar dapat diperoleh sampel yang representatif.
B. METODE PENGUMPULAN DATA

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian
ini yaitu data tentang prestasi belajar, latar belakang
pendidikan dan masa kerJja mahasiswa program penyetaraan D-II
guru Sekolah Dasar d1 Daerah Istinewa Yogyakarta periode 1990
- 1991 digunakan metode dokumentasi.

Data tentang prestasl Dbelajar dihitung selana 4
semester sesuai dengan data yang ada di  UPBJJ, sedangkan
data mengenai latar belakang pendidikap dah  mwasa kKerja
diperoleh dari rekapitulasl persyarat\an sebagal mahasiswa

program penyetaraan D-II1 guru Sekolld MESar tahun 1990-1991.
C. ANALISIS DATA

Karena ingin menguji apeKpl’ perbedaan frekwengi yang
diperoleh darl sampelAuefupakan perbedaan frekwensl yang
hanya disebabkan olgbalesaiahan sampling, ataukah merupakan
perbedaan yang sigylfikan, maka analisis data yvang dlgunakan
adalah c¢hi kwadyag/

Adapun rugua\Dangun untuk Chi Kwadrad adalah

2
7(‘ Chi Kwadrad

il Frekwensi yang diperoleh dari (diobservasl dalam)
o] sampel.
£ = Frekwensi yang diharapkan dalam sampel sebagal
h pencerminan dari frekwensl yang diharapkan dalam
populasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI LATAR BELAKANG SUBYEK PENELITIAN

subyek penelitian inl adalah para mahasiswa prodram
penyetaraan D-II guru gsekolah Dasar 4ai Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 1990 - 1991. Dari sejumiah 78 orang
mahasiswa vyang menjadi sampel penelitian, 2 orang mahasiswa
perlatar belakang pendidikan PGSLP, 33 orang mahasiswa
berlatar belakang pendidikan SPG, 28 orang mahasiswa berlatar
belakang pendidikan SGA dan 15 orang mahasiswa Dherlatar
belakang pendidikan KPG. Dari jumliah sampe L tersebut 41 atas
diketahui pula rentangan masa kerja mahdsiswa antara 4 tahun

sampai dengan 32 tahun.
B. DESKRIPSI VARIABEL POKOK

1. Gambaran tentang pres&d9il/ belajar mahasiswa program
penyetaraan D-I1 gury 9&kblah Dasar di baerah Istimewa
Yogyakarta tahun 19¢Q0.gV1991 adalah sebagal berikut

Indeks prestas) wdifgiatif dihitung selama 4 semester sesual
dengan data ysnw/ada di UPBJJ. pari jumlah sampel 78 orang
mahasiswie Aipgroleh nilai Indeks Prestasi Kumulatif ({IPK)
terendd® 1,35 dan IPK tertinggi 3,14.

Untuk lebih memudahkan penghitungan, maka IFK tersebut
dikelompokkan menjadl 3 kelompok, yaitu

IPK 2,51 - 3,50

IPK 1,51

1
%)
~
an
fe’

2. Gambaran tentang latar belakang pendidikan adalah sebagal

berikut

pari sejumlah 78 orang mahasiswa yang menjadi sampel
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penelitian, 2 orang mahasiswa berlatar belakang pendidikan
PGSLP, 33 orang mahasiswa berlatar belakang pendidikan B5PG,
28 orang mahasiswa berlatar belakang pendidikan SGA dan 15
orang mahasiswa berlatar belakang pendidikan KPG.

setelah diclah dengan chi kwadrad, maka diperoleh X_a.z 4,78,
Dengan 4d.b. 6 menunjukkan bahwa nilal :KL = 4,78 wmasih Jauh
berada di bawah batas kemungklnan kezalahan teoritik, vyaltu
12,592 pada taraf signifikansi 5 % dan 16,812 pada tarat
signifikansi 1 %. Hal ini berarti hipotesa diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwy \Fidak terdapat
perbedaan prestasi belajar yvang signifikW®nantara mahasiswa
program penyetaraan D-II guru sekoi Dasar ditinjau dari
latar belakang pendidikan. Ana/ighg chi kwadradnya dapat

dilihat pada lampiran 1 dan 2.

3, Gambaran tentang masgs JeZrja subyek penelitian adalah
sebagal berikut

Dari sejumlah 78 salfel) penelitlan masa xerja mereka berkisar
antara 4 tahufiy, dampal 32 tahun. Untuk lebih menudahkan
penghltungan maka masa kerja tersebut dikelompokkan menjadi 4
kelompokeayg oM

Masa ker%¥4731 - 40 tahun

Masa kerja 21 - 30 tahun

Masa kerdja 11 - 20 tahun

Masa kerja ¢ - 10 tahun

Setelah diclah dengan chi kwadrad, maka diperoleh 7‘} = 3,28.
Dengan d.b. 6 menunjukkan bahwa nilaij&f== 3,28 masih Jauh
herada di bawah batas kemungkinan kesalahan teoritik, vyaltu
12,592 pada tarat signifikansi % % dan L6,812 pada taraf

signifikansi 1 %. Hal ini berartil hipotesa diterima.
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Dengar demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa
program penyetaraan D-~II guru Sekolah Dasar ditinjau dari
masa kerija.

Analisisnya dapat dilihat pada lampiran.
C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dari hasil analisis data tersebut diatas dapat dijadikan

bahasan sebagal berikut

1. Tidak terdapat perbedaan prestasl belajarQyang signiflikan
antara mahasiswa program penyetaraagN™F)” gquru BSekolah
Dazar ditinjau dari latar belakangyw(@idikan di Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 1990 S A&8J1.

Seperti telah diuralikan padg{ baglan sebelumnya bahwa latar
belakang pendidikan pesefta/mahaslswa program penyetaraan
D-IT guru Sekolah Dasgfvyang menjadi subyek penelitian
adalah PGSLP, SPGg~ 3GAdan KPG. Latar belakang pendidikan
mereka sama vadth Tama-sama berlatar belakang keguruan.

Hasil analtiadszdata menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
prestasiN\Delxfar ditinjau dari latar belakang pendidikan,
hal . iNMNYerjadi karena latar belakang wmereka sama, yaltu
sama-sama berlatar belakang pendidikan keguruan. Hal yang
sangat wajar Jika latar belakang pendidikan sama akan
menghasilkan prestasi belajar yang samd atau tidak ada

perbedaan.

2. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan

antara mahasiswa program penyetaraan D-II1 guru Sekaolah

Dasar ditinjau darl masa kerja dil Daerah Istimewa

Yogyakarta tahun 1990 - 1991.
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Lamanya masa kerja, memang tidak akan banyak mempengaruhi
prestasi belajar seseorang bila tidak diharengi dengan
peningkatan pendidikan secara kontinu baik yang bersifat
pendidikan inservice atau inservice trainning maupun
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Keengganan
melaksanakan pembaharuan pendidikan bagl guru-guru sentor
tidak akan banyak membantu dalam peningkatan kemampuan
yang bersifat akadewmlk, Kkarena melaiul peningkatan

pendidikan dimungkinkan akan meningkatkan prestasi

belajar sessorang. |‘§F~
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari penellitian ini,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut

1. Tidak terdapat perbedaan prestasl belajar yang signifikan
antara mahasiswa program penyetaraan D-II gura Sekolah
Dasar ditinjau dari latar belakang pendidikan di Daerah

Istimewa Yogyakarta tahun 1990 - 19921.

2. Tidak terdapat perbedaan prestasl belajargantara mahasiswa
program penyetaraan D-IT1 guru Sekolah_ 8seat/ditinjan dari

masa kerja di Daerah Istimewa Yogyphaxha tahun 1990 -~ 1991.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulang@i a¥as, maka dapat disampalkan

saran-saran sebagai ber LKyl

1. Bagil para tuter \ agar lebih meningkatkan aktivitas
tutorialnya sébinGda prestasi belajar para mahasiswa
program peQ¥eparaan D-11 guru Sekolah Dasar khususnya di

Daerah MNaWimgwa Yogyakarta meningkat.

2. BagWN para mahasiswa program penyetaraan D-IT1 guru sekolah
pasar ~khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta agar 1lebih
giat dalam belajar sehingga prestasi belajar meningkat.

3. Bagl Departemen Pendidikan dan Kehudayaan khususnya Kanwil

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa

Yogyakarta di  dalam merekrut mahasiswa masa kKerja guru

tidak usah menjadi prioritas utama, karena terbukti
lamanya masa kerja guru tidak mempengaruhi prestasi
helajar.
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Lampiran 1

TABEL 1A
TABEL FREKWENSI YANG DIPEROLEH ANTARA
LATAR BELAKANG PENDIDIKAN & IPK

| PGSLP | 1 i 1 l - I 2 i
| SPG | 4 5 26 ! 3 P33 l
| SGA | 2 | 23 ! - I\ 28 I
| KPG { 4 l 9 | 2 P /15 I
‘ ________________________________________________
j Total | 14 59 5 [ 78

TAREL, YB
TABEL. FREKWBI®S N, YANG DIHARAPKAN ANTARA
LATAR FULAWANG PENDIDIKAN & IPK

| PGSLP | 0,35 | 1,51 | - b2
| SPG { 5,92 | 24,96 { 2,11 1 33 |
| SGA { 5,02 4 21,17 | - P28
| KPG '\ 2,69 1 11,34 | 0,96 | 15 |
| ______________________________________________
| Total | 14 |59 5 [78

|
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Lampiran 2
TABEL 2
CHI KWADRAD LATAR BELAKANG PENDIDIKAN & IPK

2 2
| Sampel/ O £ fF £ ~ £ it - £ ) 1 (f - £}
| Kategorl I o | h | o h o] h o h
f
h

| PPGSLP E ! ! [ | !
| 2,51-3,50 | 1 | 0,35 | 0,65 I 6,42 I 1,29 I
! 1,51-2,%50 | 1 | 1,51 | 0,51 | 0,26 | 0,17 1
[ 0,51-1,50 | - | - | - ! ! - I
| Golongani 2 i 2 0,00 ~ | 1,37
| SPG i i I | l !
| 2,51-3,50 | 4 | 5,92 1 - A2 | 3,68 | 0,62 5
f1,51-2,50 26 1 24,96 | ND4 1.08 | 0,04 I
| 0,51-1,50 1 3 1 2,11 G 9,89 | 0,79 | 0,07 i
! Golongan!| 33 | &3 . 0,00 ! - [ 1,03 I
| 2,51-3,50 AN 5,02 | - 0,02 {0,0004 { 0,00007
b1,51-2,5Q N 22 | 21,17 | 1,82 | 3,3489 i 0,15819 i
[ 0,51-1,90\)7 - | - | - I - i -

GoWgnigan! 28 | 28 0,00 ! - { 0,15%82¢% i
} KPG | ! | i i |
{ 2,51-3,50 | 4 | 2,69 | 1,31 f 1,71 I 0,63 |
b 1,3%1-2,50 ¢ 9 11,34 | - 2,34 | 5,47 ! G,48
1 0,51-1,50 ¢+ 2 0,96 | 1,04 | 1,08 | 1,12

Golongan| 15 | 15 0,00 - [ 2,23
| Total 78 | 78 0,00 i - P X = 4,78
i Jendral | i i ! | |
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Lampiran 3
TABEL 3A
TABEL FREKWENSI YANG DIPEROLEH ANTARA
MASA KERJA & IPK

| Sampel | IPX | Total |

b 31-40 | - I 4 I 1 { 5 |
| 21-30 | 7 i 33 | 2 I 42 |
i 11-20 | 6 { 16 { 1 | 23 I
! 0-10 | 2 | o i - I 8 |
| Total | 15 I 59 4 Vo8 !
TABEL 5¢
TABEL FREKWENSI YAWG DIHARAPKAN ANTARA
MASA NERSA & IPK
| Sampel | IPK I Total |
| ____________________________________
| [ 2951-3,5011,51-2,5011,51-1,50]
PONLA0 - I 3,78 + 0,25 i 5 I
i 2130 8,07 p31,7¢6¢ 1 2,15 [ 42 I
| 11-20 1 4,42 | 17,39 1,17 | 23 |
| 0-10 | 1,53 I 6,05 | - ! 8 i
{ Total | 15 | 59 4 | 78 I
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Lampiran 4
TABEL 2
CHI KWADRAD LATAR BELAKANG PENDIDIKAN & IPK

2 P
! Sampel/ I £ | £ - £ (£ - £ 3y i (£ - £} |
{ Kategori I o | h [ o h O h o] h
f
n

| 31-40 TH | i E | i !
| 2,51-3,50 | - | - | - [ - 1 - i
{ 1,51-2,50 | 4 { 3,78 | 0,22 | 0,04 | 0,01 1
| 0,5%-1,50 ¢ 1 { 0,25 | 0,75 ! 0,56 ! 2,25 |

Golongan) 5 | 5 0,00 - 2,26 E
| 21-30 TH | i ! ! f |
| 2,51-3,50 } T 8,07 { - 1,407 i 1,14 ! 0,14 I
| 1,51-2,50 | 33 | 31,76 | ™24 [ 1,53 | 0,04 z
| 0,51-1,50 + 2 | 2,15 (0,45 l 0,02 | 0,01 i

Golongani 42 | 4% ;i 0,00 { - | 0,19
i 11-20 TH | | ! l | i
| 2,51-3,50 | @7 N 4,42 | 1,58 | 2,49 | 0,56 |
| 1,51-2,50~.\t6/1 17,39  ~ 1,39 i 1,93 i 8,11 |
[ 0,51-1.580% 71 1 1,17 i - 0,17 | 0,12 E 0,02 |
; Gol®hgan| 23 | 23 0,00 - | 8,69 |
E 0-10 TH | | l E ! |
}2,51-3,50 | 2 1 1,53 | 0,47 | 0,22 : 0,14 |
} 1,51-2,%50 { 6 | 6,05 | - 0,05 t 00,0002 | 0,0004
| 0,51-1,50 | - | - | - | - | - |
! Golongan!| 8 | 8 0,00 - i 0,1404 |

:

| Total | 78 | 78 1 0,00 | - I %= 3,2804¢
{ Jendral i i i i | |
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